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PRAKATA 

Skripsi dengan judul “Struktur Anatomi Daun Beberapa Tanaman Marga 

Echeveria serta Sumbangannya pada Pembelajaran Biologi SMA” disusun untuk 

memenuhi salah satu syarat memperoleh gelar Sarjana Pendidikan (S. Pd) pada 

program studi Pendidikan Biologi, Fakultas Keguruan dan Ilmu pendidikan, 

Universitas Sriwijaya. Penelitian ini merupakan bagian dari penelitian hibah 

kompetitif Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan dengan Nomor Kontrak: 

1150/UN9. FKIP/TU.SB.5/2022, tanggal 06 Juni 2022 dengan judul “Implementasi 

Media Pembelajaran Struktur Jaringan Tumbuhan Berbasis Gambar Tiga Dimensi 

dengan Menggunakan Software Paint-3D untuk Menurunkan Beban Kognitif 

(Cognitive Load) Calon Guru Biologi pada Pembelajaran secara Daring”. Dalam 

mewujudkan skripsi ini, penulis telah mendapatkan bantuan dari berbagai pihak. 

Oleh sebab itu, penulis mengucapkan terima kasih kepada Allah SWT atas 

segala karunia-Nya sehingga dapat menyelesaikan skripsi dengan baik. Penulis 
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pembimbing akademik atas segala bimbingan dan motivasi yang telah diberikan 

dalam menyelesaikan penulisan skripsi ini. Ucapan terima kasih juga ditujukan 

kepada Dr. Rahmi Susanti, M. Si selaku dosen penguji yang telah memberikan 

sejumlah kritik dan saran yang membangun untuk perbaikan skripsi ini dan terima 

kasih kepada Ibu Susy Amizera SB, S. Pd., M. Si sebagai validator booklet serta 

terima kasih kepada Ibu Ema Yusita, S. Pd selaku guru mata pelajaran Biologi yang 

bersedia menjadi validator booklet.  

Penulis juga mengucapkan terima kasih kepada Dr. Hartono, M.A., selaku 

Dekan FKIP Unsri, Dr. Ketang Wiyono, M.Pd., dan Drs. Kodri Madang, M.Si., Ph. 

D selaku ketua dan sekretaris jurusan pendidikan MIPA. Terima kasih kepada Kak 

Budi dan Kak Novran selaku Laboran Biologi yang selalu membantu dalam 

menyelesaikan penelitian. Kemudian, terima kasih kepada Mba Kiki selaku Admin 

Prodi Pendidikan Biologi yang membantu urusan administrasi selama perkuliahan 

serta segenap dosen dan seluruh staff akademik yang telah membantu dan 

memberikan kemudahan dalam pengurusan administrasi selama penulisan skripsi 

ini. 

Ucapan terima kasih yang tak terhingga penulis haturkan kepada kedua 

orangtua yang selalu memberikan kasih sayang, dukungan dalam berbagai aspek, 

senantiasa mendoakan, selalu memberi nasehat dan motivasi, serta atas 

kesabarannya yang luar biasa dalam setiap langkah hidup penulis dalam menggapai 

cita-cita. Terima kasih kepada teman-teman deadliners yaitu Maharani dan 

Fazaliya atas kebersamaannya selama kuliah, suka duka serta dukungannya selama 
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ABSTRAK 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui struktur anatomi daun beberapa tanaman marga 

Echeveria. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif untuk mendeskripsikan dan 

menggambarkan struktur anatomi daun. Daun disayat secara paradermal dan diamati 

menggunakan mikroskop binokuler dengan pebesaran 400x. Penelitian dilakukan di 

Laboratorium Pendidikan Biologi FKIP Unsri pada bulan September 2022. Parameter yang 

diamati yaitu sel epidermis meliputi bentuk, panjang dan jumlah dan stomata meliputi tipe 

persebaran, bentuk dan tipe. Hasil penelitian menunjukkan bentuk sel epidermis yang 

ditemukan yakni berbentuk persegi berlekuk dan persegi tidak berlekuk. Sel epidermis 

terpanjang ditemukan pada permukaan abaksial daun tanaman Echeveria ‘Purple Pearl’ yaitu 

213 µm dan sel epidermis terpendek terdapat pada permukaan adaksial daun tanaman 

Echeveria ‘Black Chroma’ yaitu 83,5 µm. Jumlah sel epidermis pada setiap bidang pandang 

berkisar antara 3 unit/cm2 hingga 16 unit/cm2. Tipe persebaran stomata pada tujuh daun yang 

diamati adalah amfistomatik. Bentuk stomata yang ditemukan yaitu amarylliacea, mnium dan 

helleborus. Tipe stomata yang diamati adalah anisositik. Struktur anatomi daun meliputi sel 

epidermis dan stomata daun beberapa tanaman marga Echeveria adalah bervariasi. Hasil 

penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai sumber pembelajaran berupa booklet. 

 
Kata kunci: Epidermis, Stomata, Anatomi daun, Echeveria. 
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ABSTRACT 
 

This study aims to determine the anatomical structure of the leaves of several plants of the 

Echeveria. This study used a descriptive method to describe and describe the anatomical 

structure of the leaves. The leaves were sectioned paradermally and observed using a 

binocular microscope with 400X magnification. The research was conducted at the Biology 

Education Laboratory, FKIP Unsri in September 2022. The parameters observed were 

epidermal cells including shape, length and number and stomata including distribution type, 

shape and type. The results showed that the shape of the epidermal cells found was indented 

square and unindented square. The longest epidermal cells were found on the abaxial surface 

of the leaves of Echeveria 'Purple Pearl' which was 213 µm and the shortest epidermal cells 

were found on the adaxial surface of the leaves of Echeveria 'Black Chroma' namely 83.5 

µm. The number of epidermal cells in each field of view ranged from 3 units/cm2 to 16 

units/cm2. The distribution type of stomata on the seven leaves observed was amphistomatic. 

The forms of stomata found were amarylliacea, mnium and helleborus. The type of stomata 

observed is anisocytic. The anatomical structure of the leaf including the epidermal cells and 

leaf stomata of several plants of the Echeveria varies. The results of this study can be used 

as a learning resource in the form of a booklet. 

 

Keywords: Epidermis, Stomata, Plant anatomy, Echeveria. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Keanekaragaman tumbuhan di dunia ini sangat beragam. Negara kepulauan 

yang memiliki keanekaragaman tumbuhan adalah Indonesia. Sejauh ini, tercatat 

bahwa Indonesia memiliki tumbuhan kurang lebih sebanyak 40.000 jenis (Afiyah 

dkk., 2020). Tumbuhan terbagi atas tiga kelompok berdasarkan tempat hidup atau 

habitatnya yakni tumbuhan xerofit, mesofit, dan hidrofit (Retno, 2015). Mesofit 

merupakan kelompok tumbuhan yang membutuhkan banyak air tanah dan keadaan 

yang lembab seperti tumbuhan dari suku Anacardiaceae.  Hidrofit merupakan 

kelompok tumbuhan yang bergantung pada air seperti tumbuhan dari suku 

Nymphaeaceae. Xerofit merupakan kelompok tumbuhan yang hidup di daerah 

kering seperti tumbuhan dari suku Crassulaceae. 

Crassulaceae dikenal dengan suku cocorbebek-cocorbebekan. Dalam 

bangsa Saxifragales  atau bangsa tanaman berbunga, suku ini dikenal sebagai suku 

orpin (Xu & Deng, 2017). Suku ini terdiri atas 34 marga dengan 1410 jenis yang 

tersebar di seluruh dunia. Salah satu marga yang termasuk ke dalam suku 

Crassulaceae adalah Echeveria. Echeveria merupakan tanaman asli dari daerah 

Amerika, Meksiko, dan Amerika selatan yang tersebar sebanyak 139 jenis (Thiede 

& Eggli, 2014). Tanaman jenis Echeveria dikenal dengan kaktus kubis (Astriani 

dkk., 2020).  Marga ini sangat terkenal karena strukturnya yang khas yaitu bertipe 

sukulen, susunan daunnya roset, dan warnanya yang menarik. Berdasarkan waktu 

pertumbuhannya, tanaman jenis Echeveria termasuk ke dalam tipe Spring/Fall 

yaitu tumbuh cepat dan subur pada musim semi sedangkan pada musim kemarau 

tumbuh tidak subur. Namun, sebagai negara yang tidak memiliki musim semi, 

tanaman dari Marga Echeveria dapat tumbuh dengan subur di Indonesia karena 

mampu beradaptasi dengan baik. Tanaman jenis Echeveria dapat dibudidayakan 

secara vegetatif yaitu dengan teknik stek daun (cutting).  

 Tanaman dari marga ini mempunyai daun yang berbentuk mirip bunga 

dengan permukaan yang bertekstur seperti lilin (Jessar dkk., 2021). Pada umumnya 
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tanaman dari jenis Echeveria memiliki batang yang pendek, susunan daun tidak 

tersebar dan tidak bercabang. Tanaman dari marga ini mudah ditemukan dan juga 

bentuknya yang khas serta perawatannya yang tidak rumit menjadikan tanaman dari 

marga Echeveria dijadikan sebagai tanaman hias (Astriani dkk., 2020).  

Crassulaceae merupakan suku dari tanaman perenial. Tanaman dari suku ini 

memiliki ciri-ciri yaitu habibat umumnya teresterial, habitus herba, epifit, 

umumnya berdaun sesil, tidak berpetiola, tersusun spiral dan berlawanan, 

membentuk rosset, batang gemuk padat, dan akar yang cukup panjang (Thiede & 

Eggli, 2014). Ciri lainnya adalah kebanyakan berdaun sukulen, kadang-kadang 

dengan batang sukulen, rimpang, akar sukulen. Sukulen merupakan suatu bentuk 

adaptasi tanaman untuk bertahan di kondisi ekstrim air. Selama fase pertumbuhan, 

tanaman sukulen menyimpan cadangan air sehingga dapat bertahan dalam kondisi 

kekurangan air (Jaarsveld dkk., 2004).  Dinding sel pada tanaman sukulen bersifat 

elastis sehingga dapat menyimpan banyak kandungan air (Ripley dkk., 2013). 

Vakuola sel yang terdapat pada tanaman sukulen dapat mencapai 90% (Jones, 

2011). Tanaman dari suku Crassulaecae yang bersifat sukulen melakukan 

Metabolisme Asam Crassulacean (CAM) sebagai jalur fotosintesis (Hastilestari, 

2015). Fotosintesis ini merupakan jalur fotosintesis sebagai cara adaptasi terhadap 

kondisi kering (Jimeno & Kromer, 2013).  

Suku Crassulaceae terdiri atas banyak tanaman dengan beragam manfaat. 

Tanaman dari suku ini sangat ekonomis sehingga mudah sekali dimiliki. 

Berdasarkan penelitian sebelumnya diketahui bahwa tanaman dari marga Echeveria 

juga mengandung beberapa sifat obat untuk menyembuhkan penyakit seperti sakit 

perut, diare, dan demam (Orozco & Gonzalez, 2021). Pada tanaman jenis 

Kalanchoe blossfeldiana dimanfaatkan sebagai tanaman hias. Adapun jenis 

Sempervivum, Sedum, dan Hylotelephium dipangkas sedemikian rupa untuk 

menambah keindahan kebun bebatuan dan pada atap bangunan. Struktur khas 

sukulen pada kebanyakan tanaman dari suku Crasulaceae dapat meningkatkan daya 

tarik tanaman tersebut (Thiede & Eggli, 2014). Tanaman jenis sukulen tidak 

membutuhkan perawatan yang rumit dan mudah beradaptasi dengan lingkungan 

baru (Astriani dkk., 2020).  
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Penelitian sebelumnya pada suku Crassulaceae pernah dilakukan dengan 

mengamati struktur anatomi akar pada tanaman Sedum telephium dan Rhodiola 

rosea L., daun pada tanaman Crassula cordata, dan batang pada tanaman 

Kalanchoe turbiflora dan Sempervivum tectorum L. Kajian struktur anatomi akar 

pada jenis Sedum telephium menunjukkan bahwa terdapat peridermis tipis tersusun 

atas empat hingga enam lapis sel dengan dinding yang juga tipis (Mirela dkk., 

2009). Akarnya mempunyai korteks yang tebal dan padat tersusun atas sepuluh 

hingga sebelas lapis sel yang tipis dan berdinding selulosa. Pada bagian 

eksodermisnya, bagian kortikal parenkim dan endodermisnya tidak terdiferensiasi. 

Penelitian lainnya adalah anatomi akar tanaman Rhodiola rosea L. (Costica dkk., 

2007). Dari penelitian tersebut menunjukkan bahwa terdapat jaringan pelindung 

yang terdiri atas enam hingga delapan lapis sel gabus dan peloderm terdiri atas satu 

hingga dua lapis. Pada bagian akarnya juga terdapat dua belas hingga dua puluh sel 

oval sehingga membentuk kortikal parenkim yang tebal. Dinding sel pada bagian 

dalam korteks lebih tipis daripada sel pada lapisan ketiga hingga kelima. Selain itu, 

juga terdapat jaringan pengangkut yaitu xilem dan floem.  

Pada kajian struktur anatomi batang pada jenis Kalanchoe turbiflora 

diketahui bahwa terdapat lapisan kutikula yang tebal dan jaringan korteks tersusun 

atas sel-sel kolenkim (Abdel-Raouf, 2012). Pada jenis  Sempervivum tectorum L. 

diketahui bahwa batangnya terdiri atas jaringan epidermis, kolenkim, dan parenkim 

(Kirilenko, 2016). Jaringan parenkimnya tebal dan kaku. Kolenkimnya terdiri atas 

satu hingga dua lapis sel. Pada bagian tengah parenkim terdapat jaringan 

pengangkut. Xilem dan floem tidak terdiferensiasi dengan jelas. Pada anatomi 

batang Sedum telephium terdapat jaringan epidermis yang terdiri atas 2-3 lapis sel 

yang berdinding tebal. Korteks pada bagian batangnya padat dan dibentuk dari 

banyak lapisan sel. Selain itu, terdapat jaringan xilem dan floem. Xilemnya 

mempunyai dinding yang tebal. Pada jaringan floemnya terdapat sel-sel penjaga. 

Parenkim medular tersusun atas sel-sel berdinding selulosa (Mirela dkk., 2009). 

Penelitian anatomi daun juga telah dilakukan sebelumnya yaitu pada 

Crassula cordata (Karwowska dkk., 2015). Dari penelitian tersebut, diketahui 

bahwa daun mempunyai epidermis berlapis tunggal terdiri atas sel-sel berdinding 
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tebal dan memanjang dengan lapisan kutikula tebal. Stomata tedapat di permukaan 

abaksial. Ukuran sel parenkim yang bentuknya relatif sama.  Dalam mesofil 

terdapat vakuola besar dan plastida di dekat sel dinding yang dimanfaatkan untuk 

penyimpanan air. Pada permukaan adaksial terdapat banyak pori-pori dan jaringan 

ephitem. Pada beberapa jenis lain seperti Andromischus, Cotyledon, Kalanchoe, 

dan Umbilicus terdapat jaringan yang mengandung pasir kristal (Thiede & Eggli, 

2014). 

Berdasarkan kajian beberapa hasil penelitian sebelumnya diketahui bahwa 

penelitian anatomi akar, batang dan daun pada tumbuhan suku Crassulaceae pernah 

dilakukan sebelumnya. Namun, ada beberapa tumbuhan yang belum pernah diteliti 

sebelumnya. Salah satu marga dari suku Crassulaceae yang belum pernah dikaji 

struktur anatomi daunnya adalah Echeveria. Hal ini menyebabkan peneliti ingin 

melakukan penelitian struktur anatomi daun beberapa tanaman dari marga 

Echeveria. Penelitian ini sangat perlu dilakukan karena dapat menambah informasi 

dan wawasan keilmiahan mengenai struktur anatomi daun beberapa tanaman dari 

marga Echeveria. Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat dijadikan sumber 

informasi yang dapat digunakan dalam pembelajaran Biologi pada Kompetensi 

Dasar 3.3 yaitu menganalisis keterkaitan antara struktur sel pada jaringan tumbuhan 

dengan fungsi organ pada tumbuhan. Dari beberapa hasil penelitian struktur 

anatomi sebelumnya dan keterkaitan dengan pembelajaran pada Kompetensi Dasar 

3.3 maka peneliti melakukan penelitian dengan judul “Struktur Anatomi Daun 

Beberapa Tanaman Marga Echeveria serta Sumbangannya pada Pembelajaran 

Biologi SMA”. 

1.2 Rumusan masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan masalah 

pada penelitian ini, yaitu: “Bagaimanakah struktur anatomi daun beberapa tanaman 

dari marga Echeveria?”  
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1.3 Batasan masalah 

1. Penelitian ini hanya dilakuan pada  tujuh tanaman yang termasuk ke dalam 

marga Echeveria, yaitu E. chantily, E. ’Black Chroma’, E. ’Peach Pride’, E. 

agavoides, E. laurensis, E. ’Purple Pearl’ dan E. ’Afterglow’. 

2. Pengamatan menggunakan sayatan paradermal pada masing-masing daun 

untuk mengamati sel epidermis (bentuk, jumlah dan ukuran sel) dan stomata 

(tipe persebaran, bentuk dan tipe). 

1.4 Tujuan penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui struktur anatomi daun beberapa 

tanaman dari marga Echeveria. 

1.5 Manfaat penelitian 

Dari penelitian ini, diharapkan mempunyai beberapa manfaat yaitu: 

1. Bagi Peserta Didik 

Peserta didik dapat memanfaatkan hasil penelitian sebagai sumber belajar 

pada pembelajaran Biologi kelas XI pada KD 3.3 yaitu menganalisis keterkaitan 

antara struktur sel pada jaringan tumbuhan dengan fungsi organ pada tumbuhan. 

2. Bagi Pendidik 

Sebagai sumber informasi tambahan mengenai struktur anatomi jaringan 

tumbuhan pada pembelajaran Biologi SMA kelas XI semester ganjil pada 

kompetensi dasar 3.3 yaitu menganalisis keterkaitan antara struktur sel pada 

jaringan tumbuhan dengan fungsi organ pada tumbuhan.  

3. Bagi Peneliti 

Peneliti berharap penelitian ini dapat dijadikan pengetahuan yang dapat 

dimanfaatkan sebagai calon pendidik. 
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